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Tujuan: Untuk memperkuat karakter mahasiswa UIN K.H. Abdurrahman
Wahid Pekalongan yang aktif dalam organisasi ekstra kampus melalui
pelatihan terstruktur dan pendampingan proyek berbasis pengabdian.
Penguatan karakter difokuskan pada nilai-nilai religius moderat,
nasionalisme, integritas, gotong royong, dan kemandirian sebagai respon
terhadap berbagai tantangan ideologis, psikologis, dan sosial yang kerap
muncul dalam dinamika organisasi kemahasiswaan.

Metode: Menggunakan empat tahap, yaitu: identifikasi kebutuhan mitra
melalui wawancara semi-terstruktur, perencanaan kegiatan berbasis
kebutuhan, pelaksanaan pelatihan intensif satu hari, serta evaluasi dan
tindak lanjut.

Hasil: Menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa terhadap nilai-
nilai karakter wasathiyyah, perubahan cara pandang terhadap moderasi
beragama, serta kemampuan mereka merancang dan menjalankan proyek
pengabdian yang relevan dengan kebutuhan masyarakat. Selain itu,
pelatihan terbukti mampu menciptakan ruang dialog reflektif yang
memfasilitasi transformasi sikap secara nyata.

Kesimpulan: Program ini berhasil mencapai tujuan penguatan karakter
melalui pendekatan pelatihan singkat yang dipadukan dengan
implementasi proyek.

Kontribusi: Kegiatan ini berkontribusi pada terbentuknya kader muda
yang kritis, inklusif, serta memiliki komitmen sosial yang kuat. Selain itu
bermanfaat bagi pengembangan model pendampingan karakter berbasis
organisasi ekstra kampus yang dapat direplikasi oleh perguruan tinggi

lain sebagai strategi pembinaan mahasiswa yang berkelanjutan.

Artikel akses terbuka di bawah lisensi CC-BY-SA.
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Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan agenda nasional yang mendesak di tengah
tantangan globalisasi, disrupsi teknologi, dan pergeseran nilai budaya yang sangat cepat.
Berbagai pemberitaan cenderung menunjukkan adanya penurunan integritas, toleransi, dan
tanggung jawab sosial di kalangan generasi muda, termasuk mahasiswa. Tanpa karakter
yang kuat, bonus demografi hanya akan menjadi beban bagi bangsa (Khairunnisa &
Nurwati, 2021). Mahasiswa sebagai kelompok terdidik dan calon pemimpin masa depan
dituntut tidak hanya memiliki kompetensi akademik, tetapi juga akhlak mulia yang berakar
pada Pancasila dan nilai-nilai agama. Oleh karena itu, penguatan karakter mahasiswa
menjadi tanggung jawab bersama seluruh komponen bangsa, termasuk perguruan tinggi
(Amelia et al., 2025).

Kegiatan mahasiswa di luar kampus, khususnya dalam organisasi ekstra kampus,
secara historis telah terbukti menjadi salah satu wadah paling efektif untuk melatih
kepemimpinan, ketangguhan mental, dan pembentukan karakter (Pribadi & Makmur, 2025).
Organisasi-organisasi tersebut menawarkan ruang pengalaman nyata yang tidak dapat
sepenuhnya disediakan oleh kurikulum formal di dalam kelas (Saefulloh et al., 2024).
Namun, tanpa pendampingan dan arahan yang tepat, energi besar yang terkandung di
dalamnya dapat tersalurkan ke arah yang kurang produktif atau bahkan kontra produktif
bagi nilai-nilai kebangsaan dan keagamaan moderat. Universitas Islam Negeri K.H.
Abdurrahman Wahid (UIN Gusdur) Pekalongan, dengan semangat Islam rahmatan lil ‘alamin
dan semangat kebhinekaan Gus Dur, memiliki kepentingan strategis untuk mengarahkan
aktivitas mahasiswanya di luar kampus agar tetap sejalan dengan misi pembentukan
karakter yang inklusif dan berkeadilan (Pratama et al., 2025). Dengan demikian, pengabdian
kepada masyarakat melalui pelatihan karakter berbasis kegiatan ekstra kampus menjadi
relevan untuk dilakukan.

Keaktifan mahasiswa dalam organisasi ekstra kampus sering kali lebih didorong oleh
semangat idealisme dan solidaritas kelompok daripada kesadaran akan pentingnya
penguatan karakter yang utuh dan seimbang (Rudiyansah, 2024). Tidak jarang ditemui
kecenderungan fanatisme buta kelompok, rendahnya toleransi terhadap perbedaan
pandangan, serta minimnya kegiatan yang berorientasi pada pengabdian masyarakat yang
inklusif (Herman et al., 2024). Padahal, esensi dari organisasi kemahasiswaan adalah melatih
tanggung jawab sosial, integritas, dan kemampuan bekerja sama lintas perbedaan (Lesmana
& Nahar, 2024). Tanpa intervensi yang terencana, potensi besar tersebut justru dapat
berubah menjadi energi yang memecah belah daripada mempersatukan. Oleh karena itu,
diperlukan pendekatan sistematis yang mampu mengarahkan dinamika organisasi ekstra
kampus ke arah pembentukan karakter yang lebih konstruktif dan sesuai dengan nilai-nilai
kebangsaan (Nubari et al., 2025).

Selama ini, proses kaderisasi di berbagai organisasi ekstra kampus masih didominasi
oleh pendekatan doktriner-ideologis yang cenderung teoritis dan kurang memberikan ruang
refleksi mendalam terhadap nilai-nilai karakter universal (Saefulloh et al., 2024). Pelatihan
yang ada lebih sering menekankan loyalitas organisasi daripada penguatan integritas
pribadi, empati sosial, dan sikap moderat dalam beragama serta bernegara. Mahasiswa yang
aktif di luar kampus jarang mendapatkan pendampingan terstruktur dari perguruan tinggi
untuk mengintegrasikan nilai-nilai akademik dan keagamaan yang dipelajari di kampus
dengan praktik organisasionalnya sehari-hari (Saputri et al.,, 2020). Akibatnya, terjadi
kesenjangan antara idealisme yang diusung organisasi dengan realitas perilaku anggotanya
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di lapangan. Kondisi ini menunjukkan perlunya sebuah program pelatihan karakter yang
dirancang khusus untuk konteks kegiatan ekstra kampus.

Kegiatan PkM ini bertujuan untuk memperkuat karakter mahasiswa UIN Gusdur
Pekalongan yang aktif di organisasi ekstra kampus melalui serangkaian pelatihan yang
terintegrasi dengan aktivitas organisasional mereka. Secara khusus, program ini
menargetkan peningkatan nilai-nilai religius yang moderat, nasionalisme, integritas, gotong
royong, dan kemandirian. Pendekatan yang digunakan adalah pelatihan bagi calon
pengurus inti, dilanjutkan dengan pendampingan implementasi pengabdian masyarakat
berbasis organisasi ekstra kampus (Arum et al., 2025). Dengan demikian, organisasi ekstra
kampus dapat bertransformasi menjadi laboratorium karakter yang lebih efektif dan selaras
dengan visi kampus.

Manfaat yang diharapkan adalah lahirnya kader-kader muda yang tetap idealis
namun moderat, kritis namun santun, serta mampu memberikan kontribusi nyata bagi
masyarakat. Program ini diharapkan menjadi model yang dapat direplikasi oleh perguruan
tinggi lain dalam mengelola aktivitas mahasiswa di luar kampus. Dengan demikian,
pengabdian ini menjadi kontribusi strategis tim pengabdi dalam membentuk generasi
muslim Indonesia yang berkarakter kuat, moderat, dan siap memimpin peradaban bangsa
menuju Indonesia Emas 2045 yang rahmatan lil ‘alamin.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dengan pendekatan
sistematis untuk menjawab kebutuhan penguatan karakter mahasiswa UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan yang aktif di organisasi mahasiswa ekstra kampus.
Metode pelaksanaan terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: identifikasi kebutuhan mitra,
perencanaan kegiatan, pelaksanaan pelatihan, dan evaluasi serta tindak lanjut.

Identifikasi kebutuhan mitra, tahapan ini dilakukan untuk memahami secara
mendalam tantangan karakter yang dihadapi mahasiswa yang aktif di organisasi ekstra
kampus. Identifikasi kebutuhan dilaksanakan melalui wawancara semi-terstruktur dengan
pengurus inti organisasi ekstra kampus, pada periode Agustus-September 2025. Hasil
identifikasi menunjukkan bahwa mahasiswa membutuhkan penguatan karakter khususnya
dalam aspek integritas, moderasi beragama, toleransi lintas aliran, tanggung jawab sosial,
serta kemampuan merefleksikan nilai-nilai kebangsaan dan keislaman wasathiyyah dalam
aktivitas organisasional sehari-hari.

Perencanaan kegiatan, berdasarkan hasil identifikasi, tim pengabdi menyusun
rancangan kegiatan yang berfokus pada penguatan karakter melalui pendekatan pelatihan
dan pendampingan proyek. Perencanaan mencakup: (a) penetapan tujuan kegiatan, yaitu
meningkatkan nilai-nilai karakter religius-moderat, nasionalis, integritas, gotong royong,
dan kemandirian; (b) pemilihan metode kombinasi seminar inspiratif, refleksi kelompok,
dan pendampingan proyek pengabdian masyarakat berbasis organisasi; (c) perekrutan
peserta serta broadcast internal kampus.

Pelaksanaan kegiatan, pelatihan dilaksanakan secara luring dalam satu hari pada
tanggal 30 September 2025. Sesi pertama berbentuk seminar besar dengan menghadirkan
narasumber tim PkM yang juga salah satu alumni organisasi ekstra kampus untuk
memaparkan pentingnya karakter wasathiyyah dalam berorganisasi. Sesi kedua berfokus
pada pendampingan perancangan proyek pengabdian masyarakat berbasis organisasi yang
wajib dilaksanakan oleh setiap kelompok peserta selama dua bulan berikutnya.
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Evaluasi dan tindak lanjut, tahap evaluasi dilakukan secara berlapis untuk mengukur
efektivitas dan dampak kegiatan terhadap penguatan karakter peserta. Evaluasi mencakup:
(a) observasi keterlibatan selama sesi pelaksanaan dan laporan akhir pelaksanaan proyek
pengabdian masyarakat; (b) focus group discussion pasca-kegiatan untuk memperoleh umpan
balik kualitatif. Hasil evaluasi akan dijadikan dasar penyusunan rekomendasi kebijakan
kampus terkait pendampingan mahasiswa di organisasi ekstra kampus serta rencana
pelaksanaan tahap lanjutan pada tahun berikutnya.

Hasil dan pembahasan

Pelaksanaan kegiatan pengabdian pada 30 September 2025 berlangsung secara luring
dengan suasana yang kondusif dan penuh semangat. Mahasiswa yang hadir, yang
merupakan aktivis organisasi ekstra kampus dari berbagai angkatan dan fakultas (Gambar
1). Hal ini menunjukkan keterlibatan yang tinggi sejak sesi pembukaan hingga penutupan.
Kehadiran mereka yang mencerminkan adanya rasa haus akan ruang dialog yang aman dan
terarah untuk membahas isu-isu karakter yang selama ini jarang disentuh secara terbuka.
Interaksi yang tercipta antara peserta dengan narasumber yang juga merupakan alumni
organisasi ekstra kampus, menciptakan iklim saling percaya yang memungkinkan
pembahaman mendalam terjadi dalam waktu yang relatif singkat.

Gambar 1 pelaksanaan kegiatan

Sumber: data primer

Dari proses sharing dan refleksi kelompok, terungkap bahwa keresahan terbesar para
aktivis adalah bagaimana mempertahankan idealisme organisasi tanpa terjebak dalam
fanatisme kelompok yang memecah belah. Mereka mengakui bahwa semangat kebersamaan
sering kali justru melemahkan sikap terbuka terhadap perbedaan, bahkan di antara sesama
muslim. Pengakuan jujur ini menjadi titik masuk yang sangat berharga bagi materi
pelatihan, karena peserta merasa “dilihat” dan “didengar” dalam pergulatan nyata yang
mereka hadapi sehari-hari.

Seminar inspiratif yang menghadirkan pengalaman hidup narasumber berhasil
membuka wawasan peserta mengenai kemungkinan berorganisasi yang tetap kritis namun
santun, idealis namun inklusif (Widiyanto & Harimurti, 2024). Banyak peserta yang semula
memandang moderasi sebagai bentuk kompromi lemah, mulai memahami bahwa
wasathiyyah justru menjadi kekuatan strategis dalam konteks keindonesiaan. Perubahan cara
pandang ini terlihat dari semakin seringnya peserta menggunakan istilah-istilah seperti
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“kebhinekaan sebagai rahmat”, “kemanusiaan di atas segalanya”, dan “keadilan sebagai
nafas perjuangan” dalam diskusi kelompok.

Tahapan perancangan proyek PkM menjadi momen krusial yang mengubah
pemahaman konseptual menjadi komitmen nyata. Setiap kelompok, tanpa terkecuali,
berhasil merumuskan proyek yang tidak hanya berbasis kebutuhan masyarakat sekitar,
tetapi juga secara eksplisit memuat nilai-nilai karakter yang baru saja mereka refleksikan
(Safinatunaja et al., 2025). Pemilihan tema proyek yang beragam mulai dari dialog lintas
agama, pendampingan anak putus sekolah, hingga kampanye lingkungan berbasis masjid,
menunjukkan bahwa semangat gotong royong dan tanggung jawab sosial telah berhasil
ditanamkan.

Keberhasilan program ini terutama terletak pada dua hal: pertama, relevansi materi
yang benar-benar berangkat dari problem riil yang mereka rasakan; kedua, kewajiban
melaksanakan proyek nyata yang memaksa mereka menginternalisasi nilai-nilai karakter
dalam tindakan, bukan sekadar wacana. Pendekatan satu hari intensif yang dilanjutkan
pendampingan panjang dapat lebih efektif daripada pelatihan berhari-hari tanpa
implementasi, karena memberikan ruang bagi nilai-nilai untuk “berakar” dalam pengalaman
hidup sehari-hari (Suastra et al., 2025).

Meskipun demikian, terdapat catatan penting bahwa masih ada sebagian kecil
peserta yang awalnya merasa kegiatan ini sebagai bentuk inter-dependensi organisasi ekstra
kampus. Hal demikian perlahan mencair seiring mereka merasakan manfaat nyata dari
pendampingan. Hal ini turut pula menggarisbawahi pentingnya melibatkan lebih banyak
alumni sebagai jembatan komunikasi agar program serupa di masa depan tidak lagi
dianggap sebagai intervensi, melainkan sebagai ikhtiar bersama (Prayogi et al., 2025).

Kegiatan PkM ini membuktikan bahwa organisasi mahasiswa ekstra kampus tetap
menjadi ladang subur pembentukan karakter selama ada pendampingan yang tepat dari
perguruan tinggi. Model pelatihan singkat namun intensif yang diikuti kewajiban proyek
masyarakat ternyata mampu menciptakan efek domino perubahan sikap yang berkelanjutan
(Nasrullah et al., 2024). Oleh karena itu, UIN Gusdur Pekalongan perlu mempertimbangkan
pembentukan mekanisme pendampingan permanen bagi aktivis ekstra kampus, sehingga
energi idealisme anak muda terus tersalurkan menjadi kekuatan pemersatu bangsa, bukan
sebaliknya.

Dengan demikian, kegiatan ini berhasil menegaskan bahwa penguatan karakter
melalui kegiatan ekstra kampus merupakan keniscayaan yang dapat diwujudkan dengan
pendekatan yang tepat. Ketika mahasiswa diajak merefleksikan nilai-nilai luhur dalam
konteks perjuangan mereka sendiri, maka lahirlah kader-kader yang tetap menjaga
idealismenya, dengan berjalan di atas rel moderasi, kebhinekaan, dan kemanusiaan—
sebagaimana cita-cita Gus Dur.

Kesimpulan

Keseluruhan pelaksanaan kegiatan PkM ini menunjukkan bahwa penguatan karakter
mahasiswa melalui organisasi ekstra kampus hanya dapat terwujud apabila perguruan
tinggi mampu menyediakan ruang reflektif dan pendampingan yang relevan dengan
dinamika aktivisme mahasiswa. Pelatihan singkat namun intensif yang dipadukan dengan
kewajiban implementasi proyek pengabdian terbukti efektif mendorong internalisasi nilai-
nilai moderasi, integritas, tanggung jawab sosial, dan gotong royong, suatu nilai yang
sebelumnya kerap tergerus oleh fanatisme kelompok maupun bias ideologis. Transformasi
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cara pandang peserta terhadap peran organisasi sebagai wahana pembentukan karakter
inklusif menegaskan bahwa pendekatan berbasis pengalaman nyata lebih mampu
menghasilkan perubahan sikap yang berkelanjutan dibandingkan pendekatan teoritis
semata. Dengan demikian, kegiatan ini bukan hanya mencapai tujuannya, tetapi juga
memberikan bukti bahwa mekanisme pendampingan berkelanjutan sangat diperlukan agar
organisasi ekstra kampus tetap menjadi ekosistem yang kondusif bagi lahirnya kader-kader
muda yang idealis, moderat, dan bermanfaat bagi masyarakat dan bangsa.

Kegiatan ini berkontribusi signifikan dalam memperkuat karakter aktivis organisasi
ekstra kampus melalui pendekatan dialogis, reflektif, dan berbasis pengalaman nyata.
Program ini berhasil membuka kesadaran peserta mengenai pentingnya menjaga idealisme
tanpa terjebak fanatisme, sekaligus memperkenalkan moderasi (wasathiyyah) sebagai prinsip
strategis dalam kehidupan berorganisasi dan berbangsa. Selain itu, kegiatan ini mendorong
peserta untuk menerjemahkan nilai-nilai karakter menjadi aksi konkret melalui proyek
berbasis kebutuhan masyarakat, sehingga nilai-nilai tersebut tidak berhenti pada tataran
wacana. Pendampingan alumni juga memperkuat jembatan komunikasi dan mengurangi
resistensi, sehingga menghasilkan perubahan sikap yang lebih berkelanjutan. Secara
keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi pada terbentuknya kader muda yang kritis, inklusif,
serta memiliki komitmen sosial yang kuat.
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